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Nt
Abstract «\
Keywords: Sad Ripu, or the six enemies wi , IS an important
Adolescents, concept in Hindu teachingsAthat Ninclude Kama (lust),
Character Krodha (anger), Lobha (gree X@ha (attachment), Mada
education, (pride), and Matsarya (ji cf’W). Sad Ripu is considered a
Developmental major obstacle to a '%g a harmonious and spiritual
psychology, life. In the mode his teaching is relevant as a
Sad Ripu, guideline in 1 e challenges of globalization,
Self-control technological elopments, and social pressures that

often affect‘ character, especially among teenagers. This
article e ines the importance of Sad Ripu in the lives of
gexs,\, how it affects personality formation, and

&age emotions, overcome social pressure, and build

%positive character. Implementation of this teaching can be

% done through character education, meditation, and

% spiritual approaches in families and educational

% institutions. The main references used include the
% Bhagavad Gita, Sarasamuccaya, and journals on
% character education and adolescent developmental
psychology. By integrating Sad Ripu values, it is hoped

that teenagers can recognize and control negative traits

within themselves, so that they are able to achieve a more

balanced, ethical, and meaningful life amidst the
complexities of modern times.

Abstrak
Kata kunci: Sad Ripu, atau enam musuh dalam diri manusia,
Pendidikan merupakan konsep penting dalam ajaran Hindu yang
karakter, meliputi Kama (nafsu), Krodha (amarah), Lobha
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Psikologi (keserakahan), Moha (keterikatan), Mada

perkembangan, (kesombongan), dan Matsarya (iri hati). Sad Ripu
Pengendalian dianggap sebagai penghalang utama dalam mencapai
diri, Remaja, kehidupan yang harmonis dan spiritual. Di era modern,
Sad Ripu, ajaran ini relevan sebagai pedoman dalam menghadapi

tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan
tekanan sosial yang sering memengaruhi karakter,
terutama pada kalangan remaja. Artikel ini mengkaji
pentingnya Sad Ripu dalam kehidupan remaja,
bagaimana pengaruhnya terhadap pembentukan
kepribadian, dan strategi untuk mengatasinya. Melalui
kajian literatur, ditemukan bahwa pengendalian”Sad
Ripu dapat membantu remaja mengelolay emosi,
mengatasi tekanan sosial, dan membangun karakter
yang positif. Implementasi ajaran ini dapat dilakukan
melalui pendidikan karakter, meditasiy dan pendekatan
spiritual dalam keluarga maupun\institusi pendidikan.
Referensi utama yang digunakanymencakup Bhagavad
Gita, Sarasamuccaya, 4 serta,”jurnal-jurnal tentang
pendidikan karakter wdamn ) psikologi perkembangan
remaja. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Sad Ripu,
diharapkan renmaja dapat mengenali dan
mengendalikan sifat-sifat negatif dalam diri mereka,
sehingga mampw mencapai kehidupan yang lebih
seimbang, «ti$;dan bermakna di tengah kompleksitas
zamar\modefn.

PENDAHULUAN

Remajas adalah fase kehidupan yang penuh tantangan, di mana
individu_mwlai, nencari identitas diri dan mengembangkan kepribadian. Di
tengah-tefigah perkembangan zaman yang serba cepat, kalangan remaja
seringkali terjebak dalam permasalahan sosial, emosional, dan mental yang
datang dari berbagai arah. Globalisasi, media sosial, serta kemajuan teknologi
memberikan dampak yang besar dalam membentuk pola pikir dan perilaku
remaja. Tekanan untuk memenuhi ekspektasi sosial, baik dari teman sebaya,
keluarga, maupun masyarakat, sering kali menyebabkan gangguan dalam
keseimbangan mental dan emosional mereka. Salah satu tantangan besar
bagi remaja dalam menghadapinya adalah pengelolaan emosi yang seringkali
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Di sinilah ajaran Sad Ripu dapat

memainkan peran penting sebagai pedoman dalam membentuk karakter yang
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lebih baik. Sad Ripu, yang secara harfiah berarti "enam musuh", merupakan
konsep yang berasal dari ajaran Hindu yang mengidentifikasi enam sifat
negatif yang dapat menghalangi kemajuan spiritual dan moral seseorang.
Enam musuh tersebut adalah Kama (nafsu atau keinginan yang tidak
terkendali), Krodha (amarah), Lobha (keserakahan), Moha (keterikatan atau
kebingungan), Mada (kesombongan), dan Matsarya (iri hati).

Konsep ini tidak hanya relevan dalam konteks spiritualitas, tetapi juga
memberikan wawasan penting dalam membentuk moralitas dan kasakter
individu. Dalam konteks ini, remaja yang tengah berada dalam fasesqencarian
jati diri dan pembentukan karakter dapat sangat terbantus_dengan
pemahaman dan pengelolaan terhadap enam musuh dalam.diti ini. Menurut
Ni Komang Sutriyanti (2020)Karakter remaja dapat® dibentuk melalui
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang mengintegrasikan nilai-nilai
Hindu. Nilai-nilai tersebut meliputi satya (kejujuran),\dharma (kebenaran),
kshama (kesabaran), daya (kasih sayang),« sertaykebiasaan hidup yang
berlandaskan pada ajaran kitab suci sepertinVeda dan kisah-kisah dalam
Itihasa dan Purana.

Sebagai sebuah panduan etis) ajaran Sad Ripu dapat membantu
remaja memahami bahwa setiap individu membawa potensi konflik internal
yang perlu dikendalikan. Setiap,emosi negatif yang muncul, jika tidak dikelola
dengan bijak, dapat mengarah pada perilaku destruktif, baik bagi diri sendiri
maupun bagi lingkungan ‘sekitar. Misalnya, Kama yang berhubungan dengan
nafsu bisa mendorong remaja untuk terlibat dalam perilaku berisiko, seperti
penggunaan mgnarkoba atau hubungan yang tidak sehat. Krodha yang
berlebihan “dapat” mengarah pada kekerasan atau kemarahan yang tidak
terkendali, Lobha atau keserakahan dapat menumbuhkan sikap egois dan
merusak _yhubungan sosial. Begitu pula dengan Moha yang dapat
mengaburkan penilaian rasional, Mada yang membangkitkan kesombongan,
serta Matsarya yang membawa iri hati dan kecemburuan sosial.

Bhagavad Gita, Bab 16, Sloka 21:
trividham narakasyedam

dvaram nasanam atmanah

kamah krodhas tatha lobhas

tasmad etattrayam tyajet
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Artinya: Ada tiga pintu neraka yang merusak Diri, yakni hawa
nafsu/keinginan, amarah dan keserakahan. Oleh karena itu, hendaknya
kita tinggalkan ketiganya itu.

Sloka tersebut menunjukkan bagaimana Kama (nafsu), Krodha
(amarah), dan Lobha (keserakahan) adalah sifat-sifat negatif yang dapat
membawa manusia ke kehancuran jika tidak dikendalikan. Dalam konteks
remaja, yang sering menghadapi gejolak emosi dan tekanan sosial, sloka ini
menekankan pentingnya menahan diri dari sifat-sifat tersebut wntuk
mencegah perilaku destruktif.

Pentingnya mengendalikan Sad Ripu pada kalangan .remaja tidak
hanya terbatas pada pengendalian emosi, tetapi juga, melibatkan
pembentukan sikap mental yang lebih sehat. Di tengah kéecanggihan teknologi
dan pesatnya perubahan sosial, remaja sering terjebak\dalam perbandingan
sosial dan pencarian pengakuan yang dapat memperburuk kondisi mental
mereka. Ajaran Sad Ripu mengajarkan pentingnya pengendalian diri,
introspeksi, dan peningkatan kualitas hubungan interpersonal yang lebih
bermakna dan sehat. Melalui pendekatan, yang lebih holistik dan spiritual,
ajaran ini bisa diintegrasikan dalam “‘peéndidikan karakter, baik di sekolah,
keluarga, maupun masyarakat, untuk menciptakan individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual.
Namun, meskipun Sad-=Ripu” memberikan panduan yang kuat dalam
mengelola konflik internaly, penerapannya dalam konteks remaja yang hidup
di dunia modern i Sering kali menemui tantangan. Banyak pemahaman
yang keliru tentang ajaran ini, terutama dalam cara
mengimplermentasikannya secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa.orang mungkin menganggap bahwa ajaran ini terlalu idealistis dan
sulit‘diterapkan, mengingat kompleksitas dan dinamika kehidupan remaja
masa kini. Oleh karena itu, penting untuk menilai sejauh mana ajaran ini
relevan dengan konteks sosial dan psikologis remaja modern.

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi pentingnya ajaran Sad
Ripu dalam kehidupan remaja dengan menganalisis pemahaman yang ada,
serta tantangan dalam implementasinya di dunia modern. Dengan
menggunakan pendekatan dari literatur spiritual, psikologi perkembangan
remaja, serta pendidikan karakter, artikel ini bertujuan untuk memberikan

wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana ajaran Sad Ripu dapat
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diterapkan untuk membantu remaja mengatasi berbagai tantangan hidup,
membentuk karakter yang lebih baik, dan mencapai kehidupan yang lebih

seimbang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode kajian literatur dan analisis konten. Pertama,
dilakukan studi pustaka terhadap teks-teks klasik Hindu seperti Bhagavad
Gita dan Sarasamuccaya untuk memahami ajaran Sad Ripu dan relevansinya
dalam kehidupan remaja. Selain itu, penelitian ini juga mengkajinliteratur
modern yang terkait dengan psikologi perkembangan remaja, pendidikan
karakter, dan pengelolaan emosi, dengan merujuk pada buku-buku dan
artikel jurnal yang membahas pengaruh media sosial dan globalisasi terhadap
kehidupan mental remaja. Data yang diperoleh dafi berbagai sumber tersebut
dianalisis secara kritis untuk mengidentifikasi bagaimana ajaran Sad Ripu
dapat diterapkan dalam kehidupan remaja ‘\di.ddnia modern, serta strategi
pengendalian yang dapat digunakan untuk“miembentuk karakter yang lebih
baik.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Sad Ripu
Sad Ripu adalah‘pagaian dari ajaran Susila agama Hindu. Sad ripu

berasal dari Bahasa Sansekerta dari kata sad dan ripu. Sad yang berarti
enam dan “gipiyyang berarti musuh. Jadi secara harafiah, Sad Ripu
memilikizartis\enam musuh. Musuh yang dimaksud adalah musuh yang
berasal, atau bersumber dari dalam diri manusia sendiri. Sebagaimana
tereantim dalam kekawin Ramayana, Bab [ (Wirama Sronca), bait 4
sebagai berikut :

“Ragadi musuh mepareng

Rihati ya tongwanya tan madoh riawak

Yeka tan hana ri sira

Prawira wihikan sireng niti”

Artinya :

Keinginan (kama) dan semua jenis musuh yang terdekat yang ada di dalam

hati (Pikiran) tempatnya tidak jauh dari badan sendiri Yang semacam itu tidak
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ada dalam diri beliau (Dasarata) sifat ksatria yang dimilikinya,serta pintar
dalam menjalankan pemerintahaan

Dalam pustaka suci Sarasamuccaya sloka 128 menjelaskan bahwa:

“amrtam caiva mrtyucca dvayam dehe pratistitam,

mrtyurapadyate mohat satyenapaddyate’ mrtam”

Artinya :

Tak berjauhan bisa (racun) itu dengan amrta; di sinilah, di badan sendirilah
tempatnya.

Sesungguhnya Sad Ripu tersebut bibitnya telah terbawa bersamaan
dengan karma wesana sejak kelahiran. Demikian juga Sad Ripu akairselalu
muncul akibat perpaduan dari Tri Guna, terutama padagsifat JRajas dan
Tamas, hal inipun akibat rangsangan benda-benda dan pengaruh lingkungan
hidupnya. Maka wiweka-pengetahuan disertai dengan“.sifat satwam lah
sebagai pengendalinya. Perpaduan rajas dan famas, 'sebagai perangsang
munculnya Sad Ripu yang tak bisa diredam dengan satwam dan dharma
akan menghasilkan asubha karma (perbuatan‘yburuk), namun sebaliknya
apabila dapat diatasi dengan Satwamr~daimr“Dharma, yang muncul adalah
subha karma (perbuatan baik). Sebagaimana dijelaskan dalam petikan
kekawinan Ramayana dan Sarasanilccaya sloka 128 di atas, bahwa
semuanya bersumber dari “diri  kita sendiri, kuncinya tergantung dari
kemampuan, pengetahwany ¥ dan pikiran untuk mengatasi dan
mengarahkannya. Adapun,penjelasan bagin-bagian Sad Ripu sebagai berikut;
1. Kama (nafsu atatnkeinginan)

Kama adalah.hawa nafsu atau keinginan yang dimiliki oleh manusia.
Setiap marusiay memiliki keinginan. Keinginan dapat bersifat positif dan
negatif. Keingihan yang sifatnya positif dapat menumbuhkan orang- orang
yang ‘kreatif, inovatif, dan selalu melakukan perbuatan yang baik. Keinginan
yang dimiliki manusia tanpa batas, dapat diibaratkan seperti alam semesta.
Keinginan tersebut haruslah dikendalikan ke arah yang positif. Sifat kama
dapat menyebabkan orang penuh dosa. Hal ini terdapat dalam pustaka suci
Bhagavad-gita II1.37.
kama esa krodha esa rajo-guna-samudbhavah
mahasano maha-papma viddhy enam iha vairinam

Artinya:
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Itu adalah nafsu, amarah yang lahir dari rajaguna; sangat merusak, penuh
dosa ketahuilah bahwa keduanya ini adalah musuh yang ada di bumi.

Nafsu manusia dapat menyebabkan hilang akal sehatnya dalam menentukan
pilihan. Hilangnya akal sehat menyebabkan manusia melakukan

kesalahan-kesalahan yang dapat menimbulkan dosa.

2. Lobha (keserakahan)

Lobha adalah sifat tamak atau rakus yang dimiliki manusia. Sifatdlobha
yang terdapat dalam diri manusia ada yang bersifat negatif dan pesitif, Sifat
lobha yang tergolong negatif akan menyebabkan seseorang terdoromgruntuk
melakukan kejahatan karena merasa tidak pernah puas dengan: apa yang
dimilikinya. Orang yang memiliki sifat lobha yang ‘\negatif dapat
menumbuhkan rasa gusar, resah, gelisah, dan tidak senarg.

Sifat lobha tertuang dalam pustaka suci Sarasamiuccaya sloka 267, sebagai
berikut:

Jjatasya hi kule mukhye paravittesu grhdyatah\lebhasca

prajiamahanti prajia hanti hata ¢riyan:

Artinya:

Biar pun orang berketurunan mulia\jiKa berkeinginan merampas kepunyaan
orang lain, hilanglah kearifafinya karena kelobhaanya; apabila telah hilang
kearifannya itu, itulah~yahg ‘menghilangkan kemuliaannya dan seluruh

kemegahannya.

3. Krodha (amarah)

Krodha\adalah sifat pemarah yang dimiliki manusia. Orang yang
dipengatuhi\ ‘kemarahan dapat menjadi sumber penderitaan dan
kesengsaraan. Sifat krodha juga dapat menyebabkan pikiran tidak terkontrol
sehifigga dapat dijauhi semua orang. Sifat marah tertuang dalam pustaka
suci Sarasamuccaya sloka 96, sebagai berikut:
na catravah ksayam yanti yavajjivamapi ghnatah,
krodham niyantum yo veda tasya dvesta na vidyate.

Artinya:
Sebenarnya, meskipun orang itu selalu jaya terhadap seterunya, serta tak
terbilang jumlah musuh yang dibunuhnya, asal yang dibencinya musnabh,

selama hidupnya pun, jika ia hanya menuruti kemarahan hatinya belaka,
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tentu saja tidak akan habis-habis musuhnya itu. Akan tetapi, orang yang
benar- benar tidak mempunyai musuh adalah orang yang berhasil mengekang

kemarahan hatinya.

4. Moha (keterikatan atau kebingungan)

Moha adalah keterikatan atau bingung yang dapat menyebabkan
pikiran menjadi gelap. Hal ini akan menyebabkan orang tersebut tidak
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

Pustaka suci Bhagavad-gita XVIII.25 menjelaskan bahwa:

anubhandham kshayam himsam anapekshya ca paurusam

mohad arabhyate karma yat tat tamasam ucyate.

Artinya:

Kegiatan kerja yang dilakukan karena kebingungan\‘tanpa menghiraukan
akibatnya, menyakiti hati dan tak peduli akan k€émampuan, yang demikian
itu disebut tamasa.

Berdasarkan bunyi sloka di atas jelaslaliYbahwa orang yang bekerja
dalam kondisi bingung tidak mampmy bekerja dengan baik dan efektif.
Kebingungan dapat menyebabkan manusia kehilangan arah. Terdapat
beberapa sebab timbulnya kebingungan antara lain:

a. kesusahan yang amat dalame
b. kehilangan terhadap sesuatu yang sangat dicintai

c. masalah yang tidaksmampu dipecahkan

5. Mada (mabuk atau sombong)

Mada, adalah mabuk atau sombong. Orang mabuk pikirannya tidak
berfungsi, secara baik. Akibatnya, timbullah sifat-sifat angkuh, sombong,
takabur._ dan mengucapkan kata-kata yang menyakitkan hati orang lain.
Contoh mada ialah mabuk kekayaan, mabuk karena ketampanan.Mabuk juga
dapat ditimbulkan karena minum-minuman keras. Minum-minuman keras
yang berlebihan akan menyebabkan seseorang kehilangan kesadaran
sehingga menimbulkan perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang
lain.

Dalam pustaka suci Sarasamuccaya sloka 325, dijelaskan bahwa:
samklistakarmanamatipramadam bhiiyo’nrtam cadr

dabhaktikam ca, vicistaragam bahumayinam ca naitan

106 | Brahma Widya: Jurnal [lmu Agama Vol. 01 No. 01, Februari 2026



niseveta naradhaman sat.

Artinya:

Inilah misalnya orang yang tidak patut dijadikan kawan bergaul, orang yang
mengusahakan penyakit dan kesedihan kepada orang lain, serta buruk laku,
orang yang lupa, orang berbohong atau dusta, orang yang terikat hatinya
kepada minuman keras, keenam orang yang sangat keji itulah, yang patut
dihindarkan.

Kemabukan dalam pandangan agama Hindu banyak jenisnya, adapun
kemabukan dalam diri ada tujuh jenisnya, yang lebih dikenal dengan _sebutan
Sapta Timira, yakni sebagai berikut:

a. Surupa artinya mabuk karena kecantikan atau ketampanan
b. Dana artinya mabuk karena kekayaan atau harta benda

c. Kulina artinya mabuk karena keturunan atau kebangsawanhan
d. Yowana artinya mabuk karena keremajaan

e. Sura artinya mabuk karena minuman keras

f. Guna artinya mabuk karena kepandaian

g. Kasuran artinya mabuk karena keberanian

6. Matsarya

Matsarya adalah sifat dengki atau iri hati. Hal ini akan menyiksa diri
sendiri dan dapat merugikan¥orang lain. Orang yang matsarya merasa
hidupnya susah, miskin,\bernasib sial sehingga akan menyiksa batinnya
sendiri.
Dalam pustaka,stuginSarasamuccaya sloka 88, dijelaskan bahwa:
abhidhyaluh parasvesu neha namutra nandati,
tasmadabhidhya santyajya sarvadabhipsata sukham.
Artinyat
Adalah) orang yang tabiatnya menginginkan atau menghendaki milik orang
lain, menaruh iri hati akan kebahagian orang lain; orang yang demikian
tabiatnya, sekali-kali tidak akan mendapat kebahagiaan di dunia ini, ataupun
di dunia yang lain; oleh karena itu patut ditinggalkan tabiat itu oleh orang
yang ingin mengalami kebahagiaan abadi.

Agama Hindu memandang bahwa musuh tidak jauh keberadaannya
dari diri kita. Sesungguhnya musuh tersebut sangatlah dekat karena terdapat

dalam diri setiap manusia.
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2. Relevansi Sad Ripu dalam Kehidupan Remaja

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menuju dewasa, yang
ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan mental. Pada fase
ini, remaja sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola emosi,
menghadapi tekanan sosial, dan menentukan identitas diri. Ajaran tentang
Sad Ripu menjadi sangat relevan untuk membantu remaja memahami dan
mengendalikan diri mereka agar tidak terjerumus dalam tindakan negatif,
Dalam Bhagavad Gita 16 sloka 21, disebutkan:

“Trividham narakasyedam dvaram nashanam atmanah; Kamah krodhas tatha
lobhas tasmad etat trayam tyajet.”

Artinya:

Ada tiga gerbang menuju neraka, yaitu hawa nafsu (kama),.amarah (krodha),
dan keserakahan (lobha). Oleh karena itu, jauhilali*ketiganya.

Sloka ini menegaskan bahwa Sad Ripu, jikatidak terkendali, dapat
membawa kehancuran bagi manusia. \pBerikut adalah bagaimana
masing-masing elemen Sad Ripu relevamdalam kehidupan remaja:

1. Kama (Hawa Nafsu atau Keinginan Berlebihan)

Pada masa remaja, dorongan ‘eniosional dan biologis meningkat karena
perubahan hormon. Keinginatwyang tidak terkendali, baik dalam hal materi
maupun hubungan sosial~dapat menjadi jebakan. Misalnya:

a. Remaja yang terlalu sterobsesi dengan gaya hidup mewah cenderung
melakukan tihdakan seperti berhutang atau mencuri untuk memenuhi
keinginannya.

b. Dalafp “hubungan sosial, hawa nafsu yang berlebihan dapat
menyebabkan perilaku seksual yang tidak sehat, berujung pada
kehamilan di luar nikah atau penyakit menular seksual.

2. Krodha (Amarah atau Kemarahan)

Remaja sering mengalami perubahan suasana hati yang ekstrem,
membuat mereka lebih mudah marah. Amarah yang tidak terkendali dapat
memicu berbagai masalah, seperti:

a. Konflik dengan orang tua atau teman.

b. Perilaku agresif seperti berkelahi atau melakukan perundungan.

c. Merusak hubungan sosial dan menciptakan stigma negatif di

lingkungan mereka.
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Dalam Bhagavad Gita 2 sloka 63 disebutkan:

“Krodhat bhavati sammohah, sammohat smriti vibhramah; Smriti bhranshad
buddhi nasho, buddhi nashat pranashyati.”

Artinya:

Dari amarah muncul kebingungan; dari kebingungan, hilangnya memori; dari
hilangnya memori, kehancuran akal sehat; dan akibatnya, kehancuran total.
Amarah yang tidak terkendali berpotensi membawa kehancuran, baik dalam
hubungan sosial maupun masa depan remaja.

3. Lobha (Keserakahan)

Keserakahan adalah keinginan berlebihan untuk memiliKi Sesuatu
yang melampaui kebutuhan. Di era modern, budaya konsumtif sering
memengaruhi remaja untuk mengejar barang mewal\ atau” popularitas.
Dampaknya, mereka bisa:

a. Mengabaikan nilai-nilai kejujuran, seperti ntencontek demi nilai tinggi.
b. Terlibat dalam perilaku tidak etis, seperti mepgambil milik orang lain
atau berbohong untuk memenuhi keinginan mereka.
Dalam Bhagavad Gita 3 sloka 37 disebutkan:
“Kama esha krodha esha rajo-guna-samudbhavah.”
Artinya:
Hawa nafsu dan keserakahan“berasal dari sifat rajasik yang membakar dan
merusak.
Keserakahan dapat4 “menghalangi remaja untuk memahami esensi
kebahagiaan sejati, yaites menerima dan mensyukuri apa yang dimiliki.
4. Moha (Delusi atau Kebingungan)
Remaéja sering kali bingung dalam menentukan pilihan hidup, seperti
karier, pergaulan, atau identitas diri. Moha dapat membuat mereka:
a.\Terjebak dalam keputusan yang salah karena kurangnya pemahaman
dan pengalaman.
b. Terpengaruh oleh kelompok teman sebaya yang membawa pengaruh
buruk, seperti narkoba atau tawuran.
Dengan bimbingan yang baik, remaja dapat menghindari kebingungan
yang merugikan dan membangun masa depan yang lebih jelas.
5. Mada (Kesombongan atau Keangkuhan)
Kesombongan sering muncul dari keinginan untuk dianggap lebih

unggul dari orang lain. Pada remaja, ini bisa terlihat dalam bentuk:
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a. Membanggakan materi seperti gadget atau pakaian mahal untuk
meningkatkan status sosial.
b. Meremehkan orang lain, yang dapat menciptakan konflik dan
hubungan yang buruk.
Kesombongan menjauhkan manusia dari sifat rendah hati dan welas asih,
yang menjadi kunci kehidupan harmonis.
6. Matsarya (Iri Hati atau Dengki)
Di era media sosial, iri hati sering muncul saat remaja membandingkan
hidup mereka dengan orang lain. Dampaknya termasuk:
a. Penurunan kepercayaan diri karena merasa tidak cukup baik:
b. Kecemburuan yang berujung pada permusuhan ataw tindakan tidak
sehat untuk mengalahkan orang lain.
Dalam Bhagavad Gita 16 sloka 4) disebutkan:
“Dambho darpo ’bhimanash cha krodhah parushyam.eva.cha.”
Artinya:
Keangkuhan, kesombongan, dan iri hati.«adalah/sifat yang harus dihindari
oleh manusia.
Remaja perlu diajarkan untuk bersyukur dan menerima keunikan diri

mereka, sehingga tidak terjebak dalam itfi hati.

3. Dampak Sad Ripu pada Kehidupan Remaja

A. Pengaruh Sad Ripwu terhadap Kehidupan Emosional dan Psikologis Remaja.
Masa remaja“adalah periode yang penuh gejolak emosional, di mana

individu mencari identitas diri dan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan

berbagai tekanman¥sosial. Di tengah perubahan fisik dan mental yang pesat,

remaja Seringkali mengalami konflik internal yang dipicu oleh Sad Ripu atau

enam\musuh dalam diri. Dampak dari Sad Ripu ini dapat memengaruhi

kesgjahteraan psikologis dan emosional mereka, yang tercermin dalam

beberapa aspek kehidupan remaja.

Bhagavad Gita 3.36

“Arjuna uvaca: Atha kena prayukto ‘yam papam carati purusah, anicchannapi

varsa yat.”

Artinya :

“Arjuna bertanya: Wahai Krishna, dengan apa sebab orang yang tidak

menginginkannya, namun tetap melakukan perbuatan dosa?”
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Ini menggambarkan bahwa kekuatan Sad Ripu seringkali mengarahkan
tindakan yang bertentangan dengan kehendak atau niat baik seseorang,
meskipun mereka tidak menginginkannya. Pengendalian diri adalah cara
untuk mengatasi pengaruhnya.

1. Kama (Nafsu dan Keinginan yang Tidak Terkendali)

Pada masa remaja, keinginan untuk diterima dan diakui oleh orang
lain sering kali menjadi pendorong perilaku. Ketidakmampuan untuk
mengendalikan Kama bisa membuat remaja terjebak dalam perilaku besisiko,
seperti penyalahgunaan alkohol, narkoba, atau perilaku seksual yang, tidak
sehat. Misalnya, remaja mungkin terpengaruh oleh tekanan temamn sebaya
untuk berperilaku sesuai dengan norma yang mereka anggap, “Keren” atau
“trendi,” tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap“diri mereka sendiri.
Keinginan berlebihan untuk mendapatkan perhatian daxi ‘erang lain bisa juga
merusak harga diri mereka.

2. Krodha (Amarah yang Tidak Terkendali)

Emosi marah yang muncul akibat ketidakptasan terhadap situasi atau
lingkungan bisa sangat mengganggu kehidtipan remaja. Krodha yang tidak
terkendali dapat memicu kekerasang baikyverbal maupun fisik, yang merusak
hubungan dengan teman, keluarga,”dan guru. Remaja yang kesulitan
mengelola kemarahan mergka, sering kali terlibat dalam konflik, baik di
sekolah maupun di rumah, Amarah juga sering kali muncul sebagai respons
terhadap rasa ketidakadilan/atau ketidaksetaraan yang mereka rasakan. Hal
ini dapat mengarah\pada gangguan emosional yang lebih serius, seperti
depresi atau kecemrasan.

3. Lobha (Kes€rakahan dan Keinginan Berlebih)

Keserakahan, yang bisa berwujud dalam keinginan untuk memiliki
lebii\banyak materi atau status sosial, dapat merusak pola pikir dan
moréalitas remaja. Lobha seringkali membuat remaja merasa tidak pernah
cukup dan mendorong mereka untuk mengejar hal-hal yang bersifat
materialistis.

Pengaruh media sosial, misalnya, menciptakan standar kecantikan dan
kesuksesan yang tidak realistis, yang menumbuhkan keserakahan akan
pengakuan atau kekayaan. Hal ini berisiko menumbuhkan perasaan frustrasi
dan kekosongan batin ketika remaja merasa bahwa mereka tidak dapat

memenuhi ekspektasi yang ada.
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4. Moha (Keterikatan yang Berlebihan)

Moha berhubungan dengan keterikatan emosional yang berlebihan
pada hal-hal duniawi, seperti hubungan pribadi atau kekayaan materi.
Remaja yang terjebak dalam keterikatan semacam ini mungkin akan
mengabaikan tujuan hidup yang lebih tinggi dan lebih fokus pada hal-hal
sementara. Misalnya, remaja yang terlalu bergantung pada pacar atau teman
sebaya untuk mendapatkan kebahagiaan bisa mengabaikan pengembangan
diri dan tujuan akademik mereka. Keterikatan ini juga sering menimbulkan
kebingungan tentang identitas diri.

5. Mada (Kesombongan dan Ego yang Berlebihan)

Mada adalah perasaan superioritas atau kesombongan\yahg muncul
ketika seseorang merasa lebih unggul daripada orang lain®\Pada masa remaja,
kesombongan sering kali muncul dalam bentuk keiniginan untuk menjadi
pusat perhatian atau merasa  lebih hebat daripada teman
sebaya.Kesombongan ini bisa mempengaruhi,” kualitas hubungan
interpersonal mereka dan menurunkan kemampuan untuk berkolaborasi
atau bekerja dalam tim.

6. Matsarya (Iri Hati dan Kecemburuah)

Perasaan iri hati terhadap penc€apaian atau kebahagiaan orang lain
sering kali merusak kesejahiteraan emosional remaja. Matsarya membuat
mereka merasa rendah disi atau tidak puas dengan keadaan mereka sendiri,
yang seringkali berujung, pada rasa frustrasi. Iri hati yang berlebihan terhadap
teman yang lebih sukses atau lebih populer dapat merusak kepercayaan diri
remaja dan meningkatkan kecemasan sosial.

a) DampalkiSoesialdan Interpersonal

Dampak’dari Sad Ripu tidak hanya terbatas pada kehidupan emosional
dan psikologis remaja, tetapi juga merambah ke hubungan sosial mereka.
Pengaruh negatif dari keenam musuh ini dapat merusak hubungan dengan
teman sebaya, keluarga, dan lingkungan sosial secara keseluruhan. Misalnya,
Kama dan Krodha dapat menyebabkan remaja terlibat dalam konflik sosial
atau bahkan kekerasan, sementara Lobha dan Matsarya dapat menciptakan
jarak sosial karena perasaan tidak puas atau iri terhadap orang lain.

Dalam beberapa kasus, perasaan Moha yang berlebihan terhadap
hubungan sosial dapat membuat remaja terjebak dalam hubungan yang tidak

sehat, yang bisa berujung pada manipulasi emosional atau ketergantungan
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yang merugikan. Mada dan Matsarya, di sisi lain, seringkali menciptakan
ketegangan dan persaingan yang tidak sehat antara remaja, yang dapat

merusak solidaritas kelompok dan menyebabkan isolasi sosial.

4. Strategi Pengendalian Sad Ripu

Pengendalian Sad Ripu atau enam musuh dalam diri merupakan
langkah penting untuk membantu remaja mengelola emosi dan membentuk
karakter yang positif. Setiap elemen dari Sad Ripu — yaitu Kama (nafsu),
Krodha (amarah), Lobha (keserakahan), Moha (keterikatan), \\Mada
(kesombongan), dan Matsarya (iri hati) — memerlukan pendekatan yang
terintegrasi dan berbasis pada pengendalian diri yang baik..Pengendalian ini
bukan hanya terkait dengan aspek spiritual, tetapi, juga \membutuhkan
keterampilan emosional dan psikologis yang dapat “diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, berikut“ini adalah strategi-strategi
pengendalian yang dapat diterapkan untuk setiap elemen Sad Ripu.
1. Pengendalian Kama (Nafsu dan Keinginan\yang'Tidak Terkendali)

Pengendalian Kama membutuhkan\kemampuan untuk membedakan
antara keinginan yang sehat dan«yang,destruktif. Salah satu cara efektif
untuk mengelola Kama adalah dengan memperkuat kemampuan untuk
menahan impuls atau dorongan, yang seringkali dipicu oleh keinginan sesaat.
Strategi pengendalian Kama hi bisa dilakukan melalui beberapa pendekatan:

a. Peningkatan Kesadaran Diri: Melalui praktik meditasi atau refleksi diri,
remaja dapat'miengenali dan memahami keinginan yang muncul dalam
diri mereka.,, Peningkatan kesadaran diri dapat memperbaiki
pengéndalian diri dan menurunkan kecenderungan untuk bertindak
berdasarkan dorongan emosional yang impulsif.

b \Mindfulness (Kesadaran Penuh): Mindfulness dapat membantu remaja
untuk mengelola dorongan dan keinginan mereka dengan lebih efektif.
Praktik mindfulness ini mengajarkan mereka untuk fokus pada momen
saat ini dan mengurangi kecenderungan untuk terpaku pada keinginan
berlebihan yang tidak produktif.

c. Pendekatan Etis dan Moral: Mengintegrasikan ajaran etika dalam
kehidupan sehari-hari melalui pendidikan karakter dapat membantu
remaja membuat pilihan yang lebih bijaksana dan moral. Dalam

konteks ini, keluarga dan sekolah memainkan peran penting dalam
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membentuk pandangan hidup yang berlandaskan pada prinsip

kebenaran dan keseimbangan.

2. Pengendalian Krodha (Amarah yang Tidak Terkendali)

Amarah adalah reaksi emosional yang sering muncul ketika individu
merasa frustrasi atau tidak dihargai. Krodha dapat dihentikan dengan
cara-cara yang mengajarkan pengelolaan emosi yang efektif:

a. Teknik Relaksasi dan Pernafasan: Menggunakan teknik pernapasan
dalam dan relaksasi otot adalah cara yang efektif untuk meredakan
amarah. Kontrol pernapasan dan relaksasi dapat menurunkan‘\tingkat
stres dan membantu individu untuk menenangkan diri.

b. Mengidentifikasi Pemicu: Pengendalian amarah juga, bisa)dilakukan
dengan mengenali pemicu amarah yang bersumber” dari faktor
eksternal maupun internal. Terapi kognitif-behavioral (CBT) telah
terbukti efektif dalam membantu individu”mengenali dan mengubah
pola pikir yang merangsang amarah.

c. Menerima dan Mengelola Frustrasiiy» Méngajarkan remaja untuk
menerima ketidakpuasan sebagaizbagiah dari hidup dapat membantu
mereka mengelola kemarahan “dengan cara yang lebih konstruktif.
Dalam hal ini, sekolah dan keluarga dapat memberikan latihan-latihan
pengendalian diri yahg berkaitan dengan pengelolaan perasaan

frustrasi dan marah.

3. Pengendalian Lobhay{Keserakahan dan Keinginan Berlebih)

Keserakahamwdapat mengarah pada perilaku materialistis dan egois.
Pengendalidn “kobha berfokus pada pengembangan sikap syukur dan
pemahaman, bahwa kebahagiaan tidak terletak pada memiliki lebih banyak
harta\ fatau kekuasaan. Berikut adalah beberapa strategi untuk
mengendalikan Lobha:

a. Latihan Syukur : Remaja yang dilatih untuk lebih menghargai apa yang
mereka miliki akan cenderung lebih puas dan kurang terpengaruh oleh
keinginan berlebih. Praktik syukur dapat meningkatkan kepuasan
hidup dan mengurangi perasaan tidak cukup.

b. Menumbuhkan Sikap Dermawan: Mengajarkan remaja untuk memberi
dan berbagi dengan orang lain dapat mengurangi keinginan mereka

untuk memiliki lebih banyak. Program pengabdian sosial atau kegiatan
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amal yang melibatkan remaja bisa membantu mereka mengembangkan

empati dan mengurangi ketergantungan pada materi.

c. Pendidikan Nilai-nilai Non-Materialistis: Melalui pendidikan karakter,
remaja dapat diberikan pemahaman bahwa kebahagiaan sejati berasal
dari hubungan yang sehat dan pencapaian spiritual, bukan sekadar
akumulasi materi. Hal ini bisa mengurangi fokus mereka pada hal-hal
yang bersifat materialistis.

4. Pengendalian Moha (Keterikatan yang Berlebihan)

Pengendalian Moha berfokus pada membantu remaja memahami
bahwa keterikatan yang berlebihan pada hal-hal duniawi dapat menghambat
perkembangan pribadi mereka. Beberapa strategi yang dapat diterapkan
untuk mengatasi Moha meliputi:

a. Mengajarkan Nilai-nilai Keberagaman: Dengan\wniengenalkan remaja
pada beragam pandangan hidup dan f{ilosofi) mereka dapat lebih
terbuka dan tidak terlalu terikat pada satuypandangan tertentu. Ini
akan membantu mereka memahami ‘bahwa setiap individu memiliki
perjalanan hidupnya sendiri, damn, keterikatan pada satu cara hidup
dapat menghambat kemajuanm mereka.

b. Mengurangi Ketergantungan ‘pada Sosial Media: Remaja yang terlalu
terikat pada pengakuantsosial melalui media sosial berisiko mengalami
masalah psikologis~séperti kecemasan dan depresi. Oleh karena itu,
mengurangi wakth, /yang dihabiskan untuk media sosial dan
mengajarkan ‘pentlggunaan media sosial yang sehat adalah strategi yang
penting.

5. Pengendalian,Mada (Kesombongan dan Ego yang Berlebihan)

Untuk _mengendalikan Mada, diperlukan pengembangan sikap rendah
hati dan pengelolaan ego. Beberapa langkah yang bisa diterapkan antara lain:

&, Praktik Kerendahan Hati: Mengajarkan remaja untuk menghargai
orang lain dan berkolaborasi tanpa merasa lebih unggul dapat
mengurangi kesombongan. Mengajak remaja untuk terlibat dalam
kegiatan yang mengutamakan kerja sama juga dapat mengurangi
kecenderungan untuk menonjolkan ego.

b. Membangun Rasa Empati: Latihan empati dapat membantu remaja
untuk lebih memahami perasaan orang lain dan menurunkan

kecenderungan untuk bersikap sombong. Eempati dapat meningkatkan
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kualitas hubungan sosial dan menurunkan kecenderungan untuk

merasa superior.

6. Pengendalian Matsarya (Iri Hati dan Kecemburuan)

Perasaan iri hati yang berlebihan terhadap orang lain dapat merusak
kesejahteraan emosional remaja. Beberapa strategi pengendalian Matsarya
yang dapat diterapkan adalah:

a. Praktik Penghargaan Terhadap Pencapaian Orang Lain: Mengajarkan
remaja untuk menghargai pencapaian orang lain sebagai swumber
inspirasi, bukan sebagai ancaman, dapat mengurangi perasaaniri, Ini
membantu mereka fokus pada pengembangan diri mereka sendibi.

b. Membantu Remaja Mengembangkan Tujuan Pribadi: \Remaja yang
memiliki tujuan hidup yang jelas dan bermakfia cenderung lebih
sedikit terpengaruh oleh perbandingan sosial.N\Dengan memberikan
bimbingan dalam merencanakan dan mengejar, tujuan pribadi, remaja
dapat fokus pada pencapaian mereka¢ sendiri tanpa terjebak dalam

perasaan iri.

5. Relevansi Sad Ripu di Era Modern
Dalam dunia yang serba eepat dan penuh dengan tekanan sosial
seperti sekarang, ajaran,Sad Ripu memiliki relevansi yang sangat besar,
khususnya dalam menghadapi tantangan kehidupan remaja di era
modern. Globalisasij\perkembangan teknologi, media sosial, dan berbagai
perubahan sosialk\yang terjadi dalam masyarakat modern sering kali
mengarah padaspeningkatan stres, kebingungan identitas, dan masalah
kesehatan“mental di kalangan remaja. Ajaran Sad Ripu, yang
mengidentifikasi enam musuh dalam diri manusia, dapat menjadi
panduan yang sangat berharga untuk membantu remaja mengelola
tantangan-tantangan tersebut dengan cara yang lebih bijaksana dan
berkesadaran.
1. Tantangan di Era Modern yang Meningkatkan Pengaruh Sad Ripu
a. Tekanan Sosial dan Perbandingan Sosial
Di era modern, media sosial dan dunia digital memiliki peran yang
sangat besar dalam membentuk identitas remaja. Remaja sering
terpapar dengan standar kecantikan, kesuksesan, dan gaya hidup yang

ideal melalui platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube.
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Perbandingan sosial yang berlebihan ini dapat memicu perasaan iri hati
(Matsarya) dan kesombongan (Mada), di mana remaja merasa tidak
puas dengan diri mereka dan berusaha untuk mengikuti apa yang
mereka lihat di dunia maya. Selain itu, dorongan untuk menunjukkan
kehidupan yang sempurna bisa memperburuk Kama (keinginan yang
tidak terkendali) serta Moha (keterikatan berlebihan) pada citra diri
yang didasarkan pada penilaian orang lain, bukan kenyataan.
Penggunaan media sosial dapat meningkatkan kecenderungan
perbandingan sosial, yang berdampak negatif pada hargasdiri \dan
kebahagiaan individu.
b. Kecemasan dan Ketidakpastian

Perubahan sosial yang cepat, ketidakpastian ekdmomi, ‘dan tekanan
untuk meraih kesuksesan akademis atau\ ‘profesional dapat
menyebabkan remaja merasa cemas, frustrasi,"dan kehilangan arah.
Hal ini dapat memperburuk Krodha (amarah)‘dan Lobha (keserakahan),
karena remaja mungkin merasa ‘terderong untuk memperoleh
kesuksesan dengan cara yang=tidak sehat atau mengarah pada
perilaku agresif untuk mencapai tujuan mereka. Selain itu, kecemasan
yang berlebihan juga dapat, fhemperburuk Moha, karena remaja
terjebak dalam ketakutan dan kecemasan yang membuat mereka sulit
berpikir jernih. Remaja _masa kini mengalami tingkat kecemasan dan
depresi yang lebih tinggi dibandingkan generasi sebelumnya, sebagian

besar disebabkanioleh tekanan sosial dan penggunaan media sosial.

2. Sad Rip#, sebagai Solusi untuk Masalah Emosional dan Psikologis

Ajaran_Sad Ripu memberikan panduan yang sangat relevan untuk
menibantyr remaja menghadapi perasaan yang datang akibat tekanan-tekanan
ini."{Péngendalian terhadap Sad Ripu dapat membantu remaja untuk
mengenali perasaan negatif mereka dan belajar cara mengelolanya secara
konstruktif. Misalnya, ketika Kama (nafsu) muncul dalam bentuk keinginan
berlebihan akan status sosial atau harta benda, ajaran ini mengingatkan
remaja untuk tidak terjebak dalam kecenderungan materialistis, dan
sebaliknya, untuk menghargai kehidupan yang lebih sederhana dan berbasis
pada nilai-nilai moral.

a. Pengendalian Kecemasan dan Stres melalui Mindfulness
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Di dunia yang penuh tekanan ini, praktik mindfulness, yang terkait
erat dengan ajaran Sad Ripu, dapat membantu remaja mengelola
kecemasan dan stres yang meningkat. Mindfulness dapat membantu
individu untuk lebih fokus pada saat ini, mengurangi kekhawatiran
yang berlebihan mengenai masa depan, dan mengelola perasaan yang
tidak terkendali, seperti kemarahan atau ketakutan.
b. Peningkatan Kesehatan Mental dan Keseimbangan Emosional

Sad Ripu juga mengajarkan pentingnya pengendalian emosi dalam
menghadapi situasi sulit. Dalam dunia modern yang senba\‘cepat,
pengelolaan Krodha (amarah) dan Matsarya (iri hati) sangat, penting
untuk menjaga hubungan yang sehat dengan orang laimy, Rémaja yang
tidak dapat mengelola emosi mereka dengan baik“berisiko mengalami
masalah kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, atau isolasi
sosial. Pengendalian diri terhadap emogi\negatif dapat mencegah
timbulnya masalah psikologis seperticdepreési dan kecemasan pada

remaja.

3. Pendidikan Karakter dan PenguatanNilai dalam Kehidupan Remaja
Seiring dengan meningkatnya, tantangan sosial dan emosional yang
dihadapi remaja di era modern, pendidikan karakter yang menekankan
pengendalian Sad Ripu mmerijadi semakin relevan. Pendidikan karakter yang
mengintegrasikan ajaran-ajaran dari Sad Ripu dapat membantu remaja
mengembangkan kesadaran diri, kemampuan untuk mengelola emosi, dan
keterampilan dalammmenghadapi tekanan sosial.
a. Pendidikan*Berbasis Nilai
Mengintégrasikan nilai-nilai Sad Ripu dalam pendidikan karakter di
sekolah dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
remaja tentang pentingnya pengendalian diri dan etika dalam
kehidupan sosial. Program pendidikan karakter yang mengajarkan nilai
seperti empati, kesederhanaan, dan kerendahan hati dapat membantu
remaja untuk lebih berhati-hati dalam bertindak dan berpikir.
b. Peran Orang Tua dan Keluarga
Orang tua dan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu remaja memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai

Sad Ripu. Keluarga yang mendukung dan memberikan contoh yang
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baik dapat menjadi faktor penguat dalam membantu remaja mengatasi
Sad Ripu. Pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai moral,
seperti yang terdapat dalam Sad Ripu, dapat meningkatkan
pengendalian diri dan memperbaiki hubungan interpersonal di

kalangan remaja.

4. Teknologi dan Media Sosial: Tantangan dan Peluang
Meskipun teknologi dan media sosial dapat meningkatkan tekanan
pada remaja, mereka juga dapat menjadi alat untuk menyebarkan
ajaran-ajaran positif dari Sad Ripu. Penggunaan media sosial yangsbijaksana
dan pendidikan yang mengajarkan cara memfilter informasindengan kritis
dapat membantu remaja menghindari perasaan cemias, \iri hati, atau
keserakahan yang sering dipicu oleh media sosial.
a. Platform Edukasi dan Kampanye Positif
Media sosial juga dapat digunakan untuk mengkampanyekan nilai-nilai
yang terkandung dalam Sad Ripu. Misaliyyay/platform seperti Instagram
atau YouTube dapat digunakan/wunttik menyebarkan konten yang
mendidik remaja mengenai pengelolaan emosi, pentingnya kerendahan

hati, dan manfaat dari mengendalikan keinginan dan nafsu.

6. Kajian Literatur dan Implementasi Praktis Ajaran Sad Ripu

Kajian literatur tentang ajaran Sad Ripu dan implementasinya dalam
konteks kehidupan remraja menunjukkan betapa pentingnya pemahaman dan
pengelolaan emosi’bagi perkembangan karakter yang sehat. Ajaran ini, yang
merujuk padatenam musuh dalam diri manusia, telah lama dikenal dalam
tradisi spiritual Hindu, namun relevansinya dalam konteks pendidikan
karakter_dan pengembangan diri remaja semakin terasa di dunia modern.
Dalam) sub-bab ini, kita akan membahas kajian literatur yang ada, serta
bagaimana implementasi praktis ajaran Sad Ripu dapat diintegrasikan dalam
kehidupan remaja di sekolah, keluarga, dan masyarakat.
1. Kajian Literatur tentang Ajaran Sad Ripu dalam Konteks Remaja

Ajaran Sad Ripu pertama kali dicatat dalam teks-teks klasik Hindu,
seperti Bhagavad Gita dan Manusmriti. Namun, dalam konteks modern,
kajian terhadap Sad Ripu telah berkembang, terutama di bidang psikologi

perkembangan dan pendidikan karakter.
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a. Kajian Psikologi dan Pengendalian Emosi
Dalam kajian psikologi, Sad Ripu sering dikaitkan dengan pengelolaan
emosi negatif, yang berhubungan langsung dengan kesejahteraan
mental remaja. Pengaturan emosi menunjukkan bahwa kemampuan
untuk mengelola emosi, seperti marah atau cemas, sangat penting
dalam mencegah gangguan psikologis, seperti depresi dan kecemasan.
Dalam konteks ini, ajaran Sad Ripu memberikan alat bagi remaja
untuk mengidentifikasi dan mengendalikan emosi negatif sepertisKama
(nafsu), Krodha (amarah), dan Matsarya (iri hati), yang jika\ tidak
dikelola, dapat menyebabkan perilaku destruktif.
b. Kajian Pendidikan Karakter
Ajaran Sad Ripu juga telah dibahas dalam LK konteks pendidikan
karakter. Pendidikan karakter yang mengajarkar nilai-nilai moral dan
etika seperti pengendalian diri, kejujuran, dan empati dapat membantu
remaja dalam menghadapi tekanan sosial\dan emosional. Dengan
demikian, pengintegrasian ajaran Sad ‘Ript¥dalam pendidikan karakter
dapat membantu remaja membangun kekuatan internal untuk
melawan enam musuh dalam diti‘mereka, memperkuat moralitas, dan
membentuk identitas yang lebih Sehat.
2. Implementasi Praktis Ajaran.Sad Ripu dalam Kehidupan Remaja
Pengimplementasian, ajaran Sad Ripu dalam kehidupan sehari-hari
remaja dapat dilakukan, melalui pendekatan yang sistematis dan integratif.
Beberapa langkah “praktis untuk mengintegrasikan ajaran ini dalam
pendidikan karakteérremaja adalah sebagai berikut:
a. Pendidikan’Karakter Berbasis Nilai
Sekolah“sekolah dapat mengintegrasikan nilai-nilai Sad Ripu dalam
kurikulum pendidikan karakter. Program ini dapat mencakup pelajaran
tentang pengendalian emosi, pengembangan empati, dan penanaman
nilai-nilai seperti kerendahan hati dan rasa syukur. Misalnya, dalam
praktik sehari-hari, guru dapat mengajak siswa untuk merefleksikan
dampak dari Kama dan Krodha terhadap kehidupan mereka, serta
memberi contoh bagaimana mengelola perasaan tersebut dengan
bijaksana.
Contoh Praktis: Guru dapat memberikan tugas kelompok yang

mengharuskan siswa untuk berdiskusi tentang bagaimana mereka
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mengatasi kecemburuan atau keinginan berlebihan dalam hidup
mereka. Selain itu, kegiatan mindfulness dan meditasi yang
mengajarkan remaja untuk menyadari perasaan mereka dapat menjadi
alat yang efektif dalam membantu mereka mengendalikan emosi negatif
yang terkait dengan Sad Ripu.

b. Program Meditasi dan Mindfulness
Program meditasi atau mindfulness yang berfokus pada pengendalian
diri juga dapat diterapkan di sekolah. Mindfulness telah terbuktiefektif
dalam mengurangi stres, kecemasan, dan meningkatkan aperhatian
serta pengendalian diri. Teknik-teknik seperti pernapasan dalam,
pemusatan perhatian, dan refleksi diri dapat membantu remaja
mengelola emosi mereka dengan lebih baik, “khususnya dalam
menghadapi tekanan sosial yang berhubungan dernigan Kama, Krodha,
dan Lobha.

c. Keterlibatan Keluarga dalam Pengendalian Sad Ripu
Keluarga memiliki peran yang sangat.penting dalam implementasi
ajaran Sad Ripu. Orang tua dapat™membantu anak-anak mereka
memahami pentingnya pengendalian emosi dan menunjukkan perilaku
yang sesuai. Misalnya, orang‘tua dapat memberikan contoh yang baik
dengan mengelola keémarahan mereka secara konstruktif atau
menunjukkan rasa~syukur dan kerendahan hati. Selain itu, mereka
dapat mengajatkan, anak-anak mereka untuk tidak terjebak dalam
perbandinganssosial yang merugikan atau keinginan berlebihan yang
dapat menumbuhkan Lobha.

d. Progfam Konseling dan Dukungan Psikologis
Sekolah” dan lembaga pendidikan juga dapat menyediakan layanan
konseling untuk membantu remaja yang mengalami kesulitan dalam
mengelola emosi atau terjebak dalam perilaku destruktif yang terkait
dengan Sad Ripu. Program konseling ini dapat melibatkan individu
atau kelompok yang membantu remaja mengidentifikasi akar masalah
emosional mereka dan menawarkan teknik pengendalian emosi yang
lebih sehat.

e. Tantangan dalam Implementasi Ajaran Sad Ripu di Era Modern
Meskipun ajaran Sad Ripu menawarkan panduan yang sangat

berharga bagi remaja, implementasinya tidak selalu mudah di dunia
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modern. Remaja seringkali terjebak dalam pola pikir materialistis,

tekanan untuk memenuhi ekspektasi sosial, dan kecenderungan untuk

mencari pengakuan dari orang lain melalui media sosial. Selain itu,
kurangnya pemahaman tentang ajaran ini di kalangan pendidik dan
orang tua dapat menjadi penghalang dalam penerapannya.

Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan kerjasama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam mengintegrasikan nilai-nilai Sad Ripu secara
lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari remaja. Dibutuhkan juga pelatihan
bagi pendidik dan orang tua untuk memahami pentingnya pendidikan
karakter dan bagaimana cara mengajarkan remaja untuk mengenali dan

mengendalikan emosi negatif mereka.

PENUTUP
Ajaran Sad Ripu, yang mengidentifikasi “enam® musuh dalam diri

manusia, yaitu Kama (nafsu), Krodha (amarah), Lobha (keserakahan), Moha
(keterikatan), Mada (kesombongan), dan Matsarya (iri hati), merupakan
panduan etis yang relevan dalam membanguan’ karakter remaja. Dalam masa
remaja, di mana individu menghadapi“\bé€rbagai tantangan emosional dan
sosial, ajaran ini memberikan pedoman-tintuk mengenali dan mengelola emosi
negatif yang dapat menghambat perkembangan diri dan hubungan sosial.
Dampak Sad Ripu yang-tidakyterkendali terlihat dalam berbagai perilaku
destruktif seperti konflik Sosial, kecemasan, dan gangguan psikologis lainnya.
Namun, melalui strat€gi pengendalian seperti pendidikan karakter berbasis
nilai, meditasig keterlibatan keluarga, dan konseling, remaja dapat belajar
untuk mengelelar emosi negatif tersebut. Pendekatan ini tidak hanya
membantu “mereka membangun kepribadian yang matang, tetapi juga
mengajarkan pentingnya introspeksi dan pengendalian diri untuk mencapai
kehiflupan yang seimbang. Dalam konteks era modern, ajaran Sad Ripu tetap
relevan meskipun tantangan yang dihadapi remaja semakin kompleks akibat
pengaruh teknologi, media sosial, dan globalisasi. Nilai-nilai Sad Ripu dapat
diimplementasikan melalui integrasi dengan pendidikan formal, program
mindfulness, dan pembimbingan dari keluarga dan masyarakat. Kajian
literatur menunjukkan bahwa ajaran ini dapat menjadi kerangka yang kuat
dalam pengembangan karakter, pengendalian emosi, dan pembentukan

moralitas yang kokoh pada remaja. Kesimpulannya, Sad Ripu bukan hanya

122 | Brahma Widya: Jurnal [lmu Agama Vol. 01 No. 01, Februari 2026



sekadar konsep spiritual, tetapi juga alat praktis yang dapat digunakan untuk
membantu remaja mengatasi konflik internal dan tekanan eksternal yang
mereka hadapi. Dengan pendekatan yang tepat, ajaran ini dapat membawa
dampak positif dalam membentuk individu yang tidak hanya kuat secara
emosional tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi di tengah dinamika

kehidupan modern.
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